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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 1912, dengan bantuan 

pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat pemerintahan kolonial Belanda yang 

kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem 

perdagangannya seperti lelang, di mana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, 

kemudian para pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai 

ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 perantara 

pedagang efek (makelar). 

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan para  perantara 

pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di Jakarta. Bursa lahir karena 

permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat 

itu sudah lebih dari tiga ratus tahun mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta 

hubungan mereka memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik 

efek dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30 sertifikat 

(sekarang disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan Kanada, perusahaan 

Belanda, perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia. 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau 

bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. 

Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

colonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
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pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 

kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 

pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek 

tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 

beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif 

dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di 

Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 

a. 14 Desember 1912:  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda. 

b. 1914 – 1918:  Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

c. 1925 – 1942:  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya 

d. Awal tahun 1939: Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang dan 

Surabaya ditutup. 

e. 1942 – 1952:  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

f. 1952:  Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat Pasar Modal 

1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakiman (Lukman Wiradinata) dan Menteri 

keuangan (Prof.DR. Sumitro Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagangkan: 

Obligasi Pemerintah RI (1950) 

g. 1956:  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin tidak aktif. 

h. 1956 – 1977:  Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
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i. 10 Agustus 1977:  Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus 

diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 

ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

j. 1977 – 1987:  Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987 

baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 

instrumen Pasar Modal. 

k. 1987: Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 

investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

l. 1988 – 1990:  Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. 

Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat. 

m. 2 Juni 1988:  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari 

broker dan dealer. 

n. Desember 1988: Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang 

memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang 

positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

o. 16 Juni 1989:  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 

p. 13 Juli 1992:  Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar 

Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
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q. 22 Mei 1995:  Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem 

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 

r. 10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 

s. 1995:  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 

t. 2000: Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikasikan di 

pasar modal Indonesia. 

u. 2002: BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). 

v. 2007: Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 

berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

1.1.1. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

1. Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia  

2. Misi 

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi mobilisasi dana jangka 

panjang untuk seluruh lini industri dan semua segala bisnis perusahaan. tidah hanya di Jakarta 

tapi di seluruh Indonesia. Tidak hanya bagi institusi, tapi juga bagi individu yang memenuhi 

kualifikasi mendapatkan pemerataan melalui pemilikan saham. Serta meningkatkan reputasi 

Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian Layanan yang berkualitas dan konsisten kepada 

seluruh pemilik saham yang menanam saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.2. Sejarah Singkat Profil Perusahaan Sampel 

Adapun perusahaan sub sektor transportasi yang masuk dalam penelitian ini yaitu adalah: 

1. PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 
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Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) didirikan tanggal 17 Desember 1999 dengan nama PT 

Quantum Megahtama Motor dan memulai kegiatan komersial pada tahun 2003. Kantor pusat 

ASSA beralamat di Gedung Graha Kirana, Lt.6, Jl. Yos Sudarso No.88, Sunter, Jakarta Utara 

14350 – Indonesia. Saat ini, ASSA memiliki 20 kantor cabang dan 11 kantor perwakilan di 

berbagai wilayah Indonesia. Telp: (62-21) 6530-8811 (Hunting), Fax: (62-21) 6530-8822. 

Adi Sarana Armada Tbk merupakan bagian dari Grup Triputra yang mulai beroperasi pada 

tahun 2003 dengan merek Adira Rent dan kemudian berubah menjadi ASSA Rent pada tahun 

2010. Grup Triputra merupakan kelompok usaha yang dikelola dan dimiliki oleh Theodore 

Permadi Rachmat, dahulu Direktur Utama Astra International Tbk (ASII) (1984-2002). Grup 

Triputra bergerak di berbagai sektor usaha antara lain agribisnis, manufaktur, pertambangan dan 

jasa perdagangan. 

2. PT Cardig Aero Service Tbk (CASS) 

Cardig Aero Services Tbk (dahulu PT Cardig Air Services) (CASS) didirikan tanggal 16 

Juli 2009 dan mulai beroperasi secara komersil tahun 2010. Kantor pusat CASS berlokasi di 

Menara Cardig, JI. Raya Halim Perdanakusuma, Jakarta Timur.Telp: (62-21) 8087-5050 

(Hunting), Fax: (62-21) 8088-5001. CASS tergabung dalam kelompok usaha Cardig Group. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi bidang 

perdagangan, keagenan, perwakilan, jasa, angkutan, dan industri. Kegiatan utama CASS bersama 

anak usahanya saat ini adalah menyediakan berbagai jasa layanan untuk penerbangan, seperti 

jasa pergudangan, jasa penunjang penerbangan, jasa katering, jasa perbengkelan penerbangan 

dan jasa manajemen fasilitas. 

2. Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 

http://www.britama.com/index.php/tag/assa/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/
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Perusahaan ini didirikan pada 26 Januari 1949 dan berpusat di Tangerang, Banten 

Indonesia. Perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011.  Perusahaan ini 

merupakan maskapai penerbangan yang dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

meyediakan pesawat komersial untuk penumpang, kargo, dan jasa lainnya yang berkaitan dengan 

transportasi udara di Indonesia, temasuk pelayanan darat, jasa operasi pemeliharaan dan 

perbaikan, dan jasa katering dalam penerbangan. Visi dan misi perusahaan ini adalah 

menyediakan nilai tertinggi kepada pelanggan melalui keramahtamahan Indonesia. 

 

 

3. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (HITS) 

Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (HITS) didirikan tanggal 21 Desember 1992 dan 

memulai kegiatan usaha komersial sejak tanggal 01 Januari 1993. Kantor pusat HITS berlokasi 

di Gedung Granadi, lantai 7, Jln. H.R. Rasuna Said Kav. X-1, No. 8-9, Jakarta 12950. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan HITS mencangkup pengiriman 

gas alam cair (LNG), minyak mentah, bahan bakar minyak, bahan kimia, peti kemas, batu bara 

serta kargo laut lainnya. HITS juga menyediakan anak buah kapal dan jasa manajemen kepada 

pemilik-pemilik kapal. 

4. Indonesia Transport & Infrastructure Tbk (IATA) 

Indonesia Transport & Infrastructure Tbk (dahulu Indonesia Air Transport Tbk) (IATA) 

didirikan tanggal 10 September 1968 dan memulai kegiatan usaha komersial sejak pada tahun 

1969. Kantor pusat IATA beralamat di MNC Tower, Lantai 22, Jl. Kebon Sirih No. 17-19, 

Jakarta Pusat 10340 – Indonesia.Telp: (62-21) 391-2935 (Hunting), Fax: (62-21) 391-2941. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan IATA adalah dalam bidang 

http://www.britama.com/index.php/tag/hits/
http://www.britama.com/index.php/tag/hits/
http://www.britama.com/index.php/tag/iata/
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pengangkutan udara, menyewakan dan atau menyewa, perdagangan, perawatan, jasa kebersihan 

dan jasaboga, perwakilan dan agen penjualan umum dan jasa pengamanan bandar udara. Selain 

itu, IATA juga melayani evakuasi medis melalui udara, jasa kargo, jasa survey geofisika dan foto 

melalui udara, serta layanan transportasi udara untuk pengembangan industri pariwisata di 

daerah-daerah terpencil di Indonesia. 

5. PT Tanah Laut Tbk (INDX) 

Tanah Laut Tbk (dahulu Indoexchange Tbk) (INDX) didirikan tanggal 19 September 1991 

dengan nama PT Sanggrahamas dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. 

Kantor pusat INDX terletak di Landmark Center Tower I, Lantai 16, Jl. Jend. Sudirman No. 1 

Jakarta Selatan 12910 – Indonesia. Telp: (62-21) 2941-0662, 2941-0663, 2941-0664 (Hunting), 

Fax: (62-21) 29410665. Sebelumnya INDX bergerak di bidang penyediaan jasa informasi dan 

berita keuangan melalui portal internet. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan INDX adalah bergerak dalam bidang perencanaan dan desain dalam rangka 

pengembangan manajemen bisnis dibidang pelayaran, angkutan dan logistic kelautan, 

kepelabuhan, pertambangan, sumber daya energi serta jasa konsultasi lainnya. 

6. PT Mitra Bantera Segara Sejati Tbk (MBSS) 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS) didirikan tanggal 24 Maret 1994 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 1994. MBSS berdomisili di Gedung Menara Karya, 

Lantai 12 Unit A-H, JI. H.R Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2, Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. 

Telp: (62-21) 5794-4755, 5794-4766 (Hunting), Fax: (62-21) 5794-4767, 5794-4768. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MBSS terutama menjalankan 

usaha dalam bidang pelayaran, angkutan laut, baik barang maupun penumpang, pengangkutan 

minyak dari pusat-pusat pengilangan, penyewaan kapal laut, perwakilan pelayaran dari 
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perusahaan pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap maupun tidak tetap untuk pelayaran di 

dalam negeri dan di luar negeri, agen perkapalan perusahaan pelayaran, pelayaran penundaan 

laut, penyewaan peralatan pelayaran dan pelayaran luar negeri antar negara (pelayaran 

samudera). Kegiatan utama MBSS adalah jasa logistik laut dan transshipment di Indonesia yang 

menyediakan solusi logistik dan transportasi laut terpadu untuk pemindah muatan barang curah, 

terutama batubara. Armada yang dimiliki MBSS, antara lain: 83 Tug Boat, 78 Barge, 7 Floating 

Crane, 1 Kapal Semen dan 1 Kapal Pendukung. 

7. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk (NELY) 

Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk (NELY) didirikan dengan nama PT Nelly Dwi Putri 

Chemical pada tanggal 05 Februari 1977 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1977. Kantor pusat NELY beralamat di Jalan Majapahit No. 28A, Jakarta Pusat 10160. Pada 

awal didirikan NELY menjalankan usaha perdagangan umum dan perindustrian, yaitu pada 

industri kimia dengan memproduksi lem untuk digunakan di industri pengolahan plywood (kayu 

lapis). Kemudian pada tanggal 20 Juli 1989 nama perusahaan dan bidang usaha diubah menjadi 

PT Pelayaran Nelly Dwi Putri dan bidang usahanya menjadi menyediakan jasa angkutan laut, 

agen perantara dan pencari muatan (canvasing), penyewaan kapal (chartering), dan jasa 

penunjang angkutan laut lainnya. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan NELY meliputi bidang usaha jasa angkutan laut. Kegiatan utama yang dijalankan 

NELY saat ini adalah bidang usaha jasa pelayaran dan pengangkutan didalam dan luar negeri, 

jasa pengangkutan minyak dan gas, jasa penyewaan kapal laut, serta jasa pemeliharaan dan 

perbaikan kapal yang dijalankan oleh anak usaha (PT Permata Barito Shipyard & Engineering). 

8. Rig Tenders Indonesia Tbk (RIGS) 

http://www.britama.com/index.php/tag/nely/
http://www.britama.com/index.php/tag/nely/
http://www.britama.com/index.php/tag/rigs/
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Rig Tenders Indonesia Tbk (RIGS) didirikan 22 Januari 1974 dalam rangka Penanaman 

Modal Asing (PMA) dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat Rig 

Tenders berlokasi di Gedung Tetra Pak, Jl. Buncit Raya Kav. 100, Jakarta Selatan 12510 – 

Indonesia. Telp: (62-21) 2966-8488 (Hunting), Fax: (62-21) 2966-8479. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RIGS meliputi usaha antara lain dalam bidang 

penyewaan kapal tarik (tug boats) dan tongkang (barges) terutama untuk kegiatan industri 

minyak dan gas (migas) lepas pantai dan jasa pengangkutan batu bara. 

9. PT Samudera Indonesia Tbk  

Samudera Indonesia Tbk (SMDR) didirikan 13 November 1964 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1964. Kantor pusat SMDR berlokasi di Gedung Samudera 

Indonesia, Jl. Letjen. S. Parman Kav. 35, Jakarta Barat 11480 – Indonesia, dengan kantor cabang 

di seluruh kota pelabuhan utama di Indonesia. Telp: (62-21) 5348-0088, 534-7210, 530-4185, 

549-4993 (Hunting), Fax: (6221) 534-7171. Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih 

Samudera Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMDR meliputi 

kegiatan pelayaran termasuk pengangkutan barang dengan kapal, dan kegiatan lainnya dengan 

bertindak sebagai agen baik keagenan lokal maupun keagenan umum untuk perusahaan 

pelayaran lainnya. Kegiatan utama Samudera Indonesia dan anak usahanya adalah transportasi 

kargo dan logistik terintegrasi pada lini bisnis yang dimilikinya yakni Samudera Shipping 

(pelayaran curah kering; pelayaran curah cair, gas, jasa pendukung lepas pantai; pelayaran peti 

kemas; dan jasa pengelolaan kapal), Samudera Logistics, Samudera Terminal, dan Samudera 

Agencies. Pada tanggal 23 Juni 1999, SMDR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk pendaftaran SMDR sebagai perusahaan publik. Seluruh sahamnya tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Juli 1999. 

http://www.britama.com/index.php/tag/rigs/
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10. Express Transindo Utama Tbk (TAXI) 

Express Transindo Utama Tbk (dahulu bernama PT Kasih Bhakti Utama) (TAXI) didirikan 

11 Juni 1981 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat TAXI 

berlokasi di Gedung Express, Jl. Sukarjo Wiryopranoto No.11, Jakarta 11160 – Indonesia.Telp : 

(62-21) 2650-7000 (Hunting), Fax : (62-21) 2650-7001. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TAXI adalah berusaha dalam bidang pengangkutan darat. 

Kegiatan usaha TAXI memiliki keterkaitan dengan Anak Usaha (Express Group) yaitu sama-

sama menjalankan kegiatan usaha jasa transportasi darat. Express Group merupakan perusahaan 

yang mengoperasikan taksi merek Express dan Eagle untuk wilayah Jadetabek, Surabaya, 

Semarang, Medan dan Padang. 

11. Indomobil Sukses Internasional Tbk (TMAS) 

Indomobil Sukses Internasional Tbk (sebelumnya bernama Indomulti Inti Industri Tbk) 

(IMAS) didirikan tanggal 20 Maret 1987 dengan nama PT Cindramata Karya Persada dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat IMAS terletak di Wisma 

Indomobil Lt. 6 , Jl. MT. Haryono Kav. 8, Jakarta 13330 – Indonesia. Telp : (62-21) 856-4850, 

856-4860, 856-4870 (Hunting), Fax : (62-21) 856-4833. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, lingkup kegiatan Temas Line bergerak dalam bidang pengangkutan baik domestik 

maupun internasional, terutama pengangkutan penumpang, barang dan hewan dengan kapal laut, 

bertindak sebagai agen dari usaha pelayaran serta melaksanakan pembelian dan penjualan kapal-

kapal dan perlengkapannya. 

12. Trada Maritime Tbk (TRAM) 

Trada Maritime Tbk (TRAM) didirikan tanggal 26 Agustus 1998 dengan nama PT Panji 

Adi Samudera dan memulai usahanya secara komersial pada bulan September 2000. Kantor 

http://www.britama.com/index.php/tag/taxi/
http://www.britama.com/index.php/tag/taxi/
http://www.britama.com/index.php/tag/imas/
http://www.britama.com/index.php/tag/tram/
http://www.britama.com/index.php/tag/tram/
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pusat TRAM terletak di gedung Trada, Jl. Kyai Maja No. 4, Kebayoran Baru, Jakarta. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TRAM adalah dalam bidang 

pelayaran dan penyelenggaraan angkutan laut. Kegiatan usaha TRAM meliputi angkutan muatan 

cair (liquid cargo), muatan curah kering (bulk carrier), gas alam cair (liquefied natural gas/LNG), 

armada akomodasi (self propelled accommodation barge), serta sejumlah kapal penunjang 

seperti kapal tunda dan tongkang (tug and barge). 

 


